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ABSTRAK 
 

Minyak essensial atau minyak aromatic, adalah kelompok besar minyak 

nabati yang berwujud cairan kental pada suhu ruang namun mudah menguap 

sehingga memberikan aroma yang khas, cara mendapatkan minyak essensial ini 

salah satunya dengan melakukan metode distilasi uap.  

Rancang bangun alat distilasi bunga untuk minyak essensial dengan 

kapasitas 3 kg bertujuan untuk pemisahan campuran yang didasarkan pada 

perbedaan tingkat volatilitas ( kemudahan suatu zat untuk menguap ) pada suhu 

dan tekanan tertentu. Distilasi merupakan proses fisika dan tidak terjadi adanya 

reaksi kimia selama proses berlangsung.  

Hasil pengujian yang didapat dari tiga kali percobaan alat distilasi bunga 

untuk minyak essensial dengan kapasitas 3 kg, percobaan pertama mendapatkan 

hydrosol 3 liter dan essensial 8 ml, kedua hydrosol 3,2 liter dan essensial 8 ml, 

ketiga hydrosol 2,5 liter dengan essensial 9 ml, dengan masing-masing waktu 100 

menit.  

Kata kunci : Minyak essensial, Rancang Bangun, Distilasi bertingkat. 
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DESIGN AND BUILD OF FLOWER DISTILLATION 

EQUIPMENT FOR ESSENTIAL OILS WITH A CAPACITY OF 3 

KG 

 

ABSTRACT 

 

Essential oil or aromatic oil, is a large group of vegetable oils in the form 

of a thick liquid at room temperature but volatile so that it gives a distinctive 

aroma, how to get this essential oil one of them by doing the steam distillation 

method.  

The design of a flower distillation device for essential oils with a capacity 

of 3 kg aims to separate mixtures based on differences in volatility levels (the ease 

of a substance to evaporate) at certain temperatures and pressures. Distillation is 

a physical process and no chemical reactions occur during the process.  

The test results obtained from three trials of flower distillation equipment 

for essential oils with a capacity of 3 kg, the first experiment obtained 3 liters of 

hydrosol and 8 ml essential, second hydrosol 3.2 liters and 8 ml essential, third 

hydrosol 2.5 liters with 9 ml essential, with each time 100 minutes.  

Keywords: Essential oil, Design and build, multistage distillation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Distilasi adalah suatu metode pemisahan campuran yang didasarkan pada 

perbedaan tingkat volatilitas ( kemudahan suatu zat untuk menguap ) pada suhu 

dan tekanan tertentu. Distilasi merupakan proses fisika dan tidak terjadi adanya 

reaksi kimia selama proses berlangsung.  

Dasar utama pemisahan dengan cara distilasi adalah perbedaan titik didih 

cairan pada tekanan tertentu. Proses distilasi biasanya melibatkan suatu 

penguapan campuran dan diikuti dengan proses pendinginan dan pengembunan.  

Aplikasi distilasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu skala 

laboratorium dan skala industri. Perbedaan utama distilasi skala laboratorium dan 

industri adalah sistem ketersinambungan. Pada skala laboratorium, distilasi 

dilakukan sekali jalan. Dalam artian pada distilasi skala laboratorium, komposisi 

campuran dipisahkan menjadi komponen fraksi yang di urutkan berdasarkan 

volatilitas, dimana zat yang paling volatile akan dipisahkan terlebih dahulu. 

Dengan demikian, zat yang paling tidak volatile akan tersisa pada bagian paling 

bawah. Proses ini dapat diulangi ketika campuran ditambahkan dan memulai 

proses distilasi dari awal.  

Pada distilasi skala industri, senyawa asli (campuran), uap, dan destilat tetap 

dalam komposisi konstan. Fraksi yang di inginkan akan dipisahkan dari sistem 

secara hati-hati, dan ketika bahan awal habis maka akan ditambahkan lagi tanpa 

menghentikan proses distilasi.  

Distilasi mempunyai peranan yang sangat banyak dalam kehidupan 

manusia. Distilasi adalah kunci utama dalam pemisahan fraksi-fraksi minyak 

bumi. Minyak bumi dipisahkan menjadi fraksi-fraksi tertentu didasarkan pada 

perbedaan titik didih. Alkohol yang terbentuk dari proses fermentasi juga 

dimurnikan dengan caradistilasi. 
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1.1.1 Perkembangan Minyak Atsiri 

Minyak atsiri di dunia semakin tahun semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya perkembangan industri modern seperti industri parfum, kosmetik, 

makanan, aroma terapi dan obat-obatan. Minyak atsiri atau dikenal juga sebagai 

minyak eteris (aetheric oil) dan minyak esensial adalah kelompok besar minyak 

nabati yang berwujud cairan kental pada suhu ruang namun mudah menguap 

sehingga memberikan aroma yang khas.  

Sebagian komponen minyak atsiri adalah senyawa yang mengandung 

karbon dan hidrogen, atau karbon, hidrogen, dan oksigen yang tidak bersifat 

aromatik. Senyawa-senyawa ini secara umum disebut terpenoid. Minyak atsiri 

saat ini sudah dikembangkan dan menjadi komoditas ekspor Indonesia yang 

meliputi minyak atsiri dari nilam, akar wangi, pala, cengkeh, serai wangi, 

kenanga, kayu putih, cendana, lada, dan kayu manis. Minyak atsiri bisa 

didapatkan dari bahan-bahan diatas yang meliputi pada bagian daun, bunga, 

batang dan akar. (Guenther, 1987). 

 Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak akar wangi 

terbesar di dunia setelah Haiti dan Bourbon. Sekitar 90% produksi minyak akar 

wangi Indonesia diekspor, dengan rata-rata volume ekspor sebanyak 80 ton atau 

seperempat dari total produksi dunia yang diperkirakan mencapai 300 ton setiap 

tahunnya. Pasar luar negeri tujuan ekspor Indonesia antara lain Jepang, Cina, 

Singapura, India, Hongkong, Amerika Serikat, Inggris, Belanda, Perancis, Jerman, 

Belgia, Swiss dan Italia. Minyak akar wangi banyak digunakan dalam industri 

parfum sebagai fiksatif, sebagai komponen campuran dalam industri sabun dan 

kosmetik, dan untuk aromaterapi. Vetiverol merupakan komponen utama minyak 

akar wangi yang menjadi penentu dari kualitas minyak. Minyak akar wangi 

diperoleh dengan cara distilasi akar tanaman akar wangi. Harga minyak ini relatif 

lebih tinggi ibandingkan dengan harga minyak atsiri lainnya. Semakin tinggi 

kadar vetiverol dalam minyak akar wangi, maka harganya semakin mahal 

(Guenther,1987;1990).  



3 
 

 

Minyak akar wangi bagi Indonesia merupakan salah satu komoditas yang 

memberikan peranan penting untuk pendapatan devisa negara dari hasil ekspor 

minyak atsiri secara keseluruhan.  

Pada perdagangan internasional, Indonesia merupakan penghasil utama 

minyak akar wangi terbesar ketiga setelah Haiti dan Bourbon. Dalam kurun waktu 

tersebut teknologi yang digunakan telah berkembang dari semula penyulingan 

dilakukan dengan alat yang sederhana dari drum biasa sekarang ini sudah ada 

yang menggunakan ketel yang terbuat dari stainless steel. Volume ekspor minyak 

akar wangi Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun. Fluktuasi volume ekspor 

ini terutama disebabkan oleh mutu minyak akar wangi yang tidak sesuai dengan 

permintaan pasar (tidak seragam dan mutu rendah) (Heyne K, 1987).  

Pasar luar negeri yang menyerap produk minyak akar wangi antara lain 

negara Jepang, China, Singapura, India, Hongkong, Amerika Serikat, Inggris, 

Perancis, Jerman, Belgia, Swiss, dan Italia.  

Oleh sebab itu, saya dapat memberikan hipotesa awal bahwa industri UD 

Guna Alam Sejahtera membutuhkan alat distiler yang dapat menghasilkan minyak 

esensial untuk menjadi salah satu bahan pada produknya yang memiliki aspek 

efisiensi bahan baku, jumlah dan fleksibel produksi, serta efisiensi biaya.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah rancang bangun alat distilasi bunga agar menghasilkan 

minyak dengan menggunakan Distilasi Uap? 

2. Berapa jumlah minyak essensial dan hydrosol yang dihasilkan dari basil 

rancang bangun alat distilasi bunga untuk pembuatan minyak essensial? 

1.3    Batasan Masalah  

1. Rancang bangun terbatas hanya pada alat destilasi untuk bunga yang masih 

basah dengan kapasitas 3kg, dengan volume tabung air 8 liter. 

2. Kualitas minyak dan Hydrosol yang dimaksud pada rumusan 2 mengukur 

berat jenis atau kepadatan relatif dari cairan, yaitu rasio densitas cairan 

kepadatan cairan dengan menggunakan Alkohol Meter/Hydro Meter  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian terdiri atas  tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Membuat rancang bangun mesin distilasi yang menghasilkan hasil 

produk distilasi yang lebih efisien 

2. Membuat rancang bangun mesin distilasi yang dapat memenuhi 

beragam permintaan konsumen 

3. Membuat rancang bangun mesin distilasi yang ramah lingkungan dan 

dapat mengefisiensi biaya 

1.4.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus dari penilitian ini antara lain :  

1. Mampu membuat kontruksi mesin distilasi minyak essensial dengan 

penambahan dua boiler sehingga dapat melakukan penyulingan secara 

terus menerus dan dapat menghasilkan minyak esensial. 

2. Mampu membuat rancangan mesin distilasi minyak essensial dengan 

kapasitas 3kg, dengan volume tabung air 8 liter, dan menghasilkan PA 

sesuai standar yang telah di tentukan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Pada pembuatan Alat Distilasi Minyak Essensial diharapkan bermanfaat 

bagi penulis, instansi pendidikan khusunya di Politeknik Negeri Bali, dan juga 

bagi masyarakat luas.  

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis  

Rancang bangun ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menerapkan ilmu-ilmu yang di dapat selama mengikuti perkuliahan di 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali atau yang di dapat melalui 

pengetahuan luar seperti internet dan buku refrensi, dari pengetahuan 

tersebut penulis dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan langsung 

berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 
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1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan suatu proses kemajuan 

dibidang teknologi yang dapat mengikat kepercayaan masyarakat akan 

kemampuan kemajuan kinerja industri dari Politeknik Negeri Bali tepatnya 

pada rekayasa teknologi, dengan proses kemajuan tersebut masyarakat dapat 

lebih percaya dalam kemajuan pendidikan rekayasa teknologi yang berada 

di Politeknik Negeri Bali. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat menambah wawasan kita 

semua baik mahasiswa maupun masyarakat dalam pengembangan alat 

distilasi ini, untuk Pengharum lulur tradisional dari biji kemiri dan bisa 

untuk parfume sesuai dengan kebutuhan pabrik. 

Pada masyarakat yang memiliki profesi sebagai destiler minyak, 

rancang bangun ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan hasil 

distilasi sehingga mampu menunjang perekonomian masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun alat distilasi bunga untuk minyak 

essensial dangan kapasitas 3 kg ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dimensi alat distilasi bunga  untuk minyaak essensial dengan kapasitas 3 kg 

adalah sebagai berikut: 

a. Tabung boiler dan tabung  bahan baku memiliki ukuran yang sama 

yaitu diameter dalam 245 mm dan diameter luar 250 mm dengan tinggi 

yang sama yaitu 400 mm dengan lubang sambungan 38 mm. 

b. Saluran distilasi minyak essensial menggunakan pipa stainless steel 

food grade dengan kode 308. 

c. Terdapat tiga tumpukan saringan di tabung bahan baku saringan 

pertama berisi 1250 gram bunga, saringan kedua 1100 gram, dan 

saringan kedua berisi 650 gram bunga yang akan di distilasi. 

d. Panjang pendingin atau pipa spiral yang dibuat memiliki Panjang 300 

mm dangan diameter 50 mm. 

2. Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data diperoleh hasil 

pengambilan data mendapatkan rata-rata volume hasil santan 1,2 liter, 

denngan waktu yang dibutuhkan 100 menit (100 menit, 50 detik) dan volume 

air yang tersisa di tabung boiler yaitu 1,4 liter. 

Setelah dilakukan distilasi kedua dengan melepas tabung bahan baku dengan 

menggunakan distilasi sederhana mendapatkan minyak essensial sebanyak…ml 

dan hydrosol…ml 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian pada alat distilasi bunga untuk minyak 

essensial dengan kapasitas 3 kg, dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Untuk pembuatan dudukan oil separator dan tabung pendingin 

sebaiknyan menggunakan papan kayu yang sudah dilubangi dengan 

tebal 150 mm. 



53 
 

 

2. Tabung pendingan sebaiknya langsung dibuang jangan di sirkulasikan 

karena panas akan disimpan di tabung dan Kembali akan digunakan 

sebagai pendingin di kondensaor. 

3. Hal yang dihasilkan bukan hanya minyak essensial, alat ini juga nantinya 

akan menghasilkan hydrosol yang dapat dijual selain penjualan minyak 

essensial itu. 
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